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EXECUTIVE SUMMARY } é;lz!/

Prevalensi penyakit parasit usus yang disebabkan oleh cacing As-

caris lumbricoides cukup tinggi. Hal ini dapat menimbulkan defisien

si protein, anemia dan defisiensi vitamin A yang dapat menyebabkan
bermacam-macam penyakit. Menurut WHO di dunia ditemukan 1000 juta ka-
sus yang terserang penyakit cacing gelang (Ascaris).

Dalam rangka menunjang program pemerintah untuk meningkatkan de-
rajat kesehatan masyarakat dan mengurangi angka kematian anak, maka
perlu adanya sarana yang memadai. Salah satu diantaranya adalah ter-
sedianya obat-obatan yang murah dan mudah didapat, khususnya untuk
masyarakat pedesaan. Mengingat banyaknya tanaman obat yang sudah la-
ma dikenal sebagai obat penyakit parasit usus, maka dipandang perlu
dilakukan penelitian skrining efek antelmintika terhadap beberapa

tanaman obat yaitu, Artemisia cina Berg herba (herba mungsi arab),

Carica papaya L semen (biji pepaya), Coleus atropurpurpureus Benth
folia (daun iler), Leucas lavandulifolia J.E. Smith herba (herba
lenglengan), Momordica charantia L herba (herba pare), Punica gra-

natum Rumph fructus (buah delima putih), Vitex trifolia folia (da-
un legundi) dan Zingiber cassumunar Roxb rhizoma (rimpang bangle).

Dari delapan simplisia yang diteliti lima diantaranya terlihat
efek antelmintikanya, sedang tiga simplisia yang lain tidak terli-
hat efek altelmintikanya (tidak teramati EDsy nya) yaitu Artemisia
cina Berg, Coleus atropurpureus Benth, dan Leucas lavandulifolia

J.E. Smith. Zingiber cassumunar Roxb memberikan efek antelmintika
paling kuat, dalam bentuk infusa mempunyai EDsy = 3,54 7 dalam
bentuk ekstrak mempunyai EDsq = 3,95 %.

Hasil penelitian ini bermanfaat dalam menunjang program pembangun
an bidang kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan.
Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb) dapat dianjurkan kepada
masyarakat sebagai antelminéika, khususnya untuk cacing gelang

(Ascaris lumbricoides), karena mmempunyai efek antelmintika cukup

kuat, tanaman mudah didapatkan dan mudah dibudidayakan.

=y
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Untuk Zingiber ¢assumunar Roxb ini disarankan agar penelitian
nya dilanjutkan dengan analisa kualitatif dan isolasi zat aktif -
nya, jika memungkinkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat.
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ABSTRAK

Penyakit parasit usus yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides

(cacing gelang) mempunyai prevalensi yang cukup tinggi. Dalam rang-
ka membantu pemerintah untuk memanfaatkan tanaman obat dan mengeta-
hui efek antelmintika beberapa tanaman seperti di bawah ini, dilaku
kan penelitian penapisan (skrining) efek antelmintika dalam bentuk

infusa dan ekstrak, yaitu Artemisia cina Berg herba (herba mungsi

arab), Carica papaya L semen (biji pepaya), Coleus atropurpureus
Benth folia (daun iler), Leucas lavandulifolia J.E. Smith herba
(herba lenglengan), Momordica charantia L herba (herba pare), Puni-

ca granatum Rumph fructus (buah delima putih), Vitex trifolia (daun
legundi) dan Zingiber cassumunar Roxb rhizoma (rimpang bangle).

Infusa diperoleh dengan mencampur simplisia kering dengan air,
kemudian dipanaskan diatas penangas air mendidih selama 15 menit.
Ekstrak diperoleh dengan menyari simplisia kering dengan atanol 707
hingga diperoleh bobot sama dengan simplisia yang disari. Infusa dan
ekstrak yang diperoleh dibuat lima macam akdar berkelipatan tetap
dengan menambahkan larutan tirode.

Percobaan dilakukan dengan cara penetapan ED5qn terhadap cacing
Ascaris lumbricoides var suum : ke dalam satu seri kadar infusa dan
ekstrak masing-masing diberi 6 ekor cacing. Pengamatan dilakukan ti-
ap jam selama 6 jam untuk mengetahui jumlah cacing yang mati, penga-
matan dilanjutkan sampai. 24 jam.

Hasil penelitian 8 simplisia yang diteliti, lima diantaranya
terlihat efek antelmintikanya, sedang tiga simplisia yang lain ti=-
dak terlihat antelmintikanya, yaitu Coleus atropurpureus Benth fo-
lia dan Leucas lavandulifolia J.E. Smith herba sama sekali tidak
ada cacing yang mati, sedangkan Artemisia cina Berg herba dalam ben
tuk infusa dan ekstrak dengan kadar 407 ada cacing yang mati, teta-
pi tidak sampai 507 sehingga EDsp-nya tidak teramati. Dari seluruh
simplisia yang diamati ternyata Zingiber cassumunar Roxb rhizoma
memberikan efek antelmintika paling kuat, yaitu dalam bentuk in-
fusa diperoleh EDgg = 3,547 dan dalam bentuk ekstrak diperoleh
EDsq = 3,95%.

#.A



I. PENDAHULUAN

Prevalensi penyakit parasit usus yang disebabkan oleh cacing

gelang (Ascaris lumbricoides) cukup tinggi (1).

Penyakit parasit usus ini dapat menyebabkan defisiensi protein,
defisiensi besi yang dapat mengakibatkan anemia, defisiensi vi-
tamin A dalam plasma, terutama pada anak, yang dapat berakibat
timbulnya berbagai macam penyakit infeksi lain dan mengakibatkan
tingginya angka kematian.

Menurut WHO di dunia ditemukan 1000 juta kasus yang terserang
penyakit cacing gelang (Ascaris) (1).

Cacing betina bertelur kurang lebih 240.000 butir per hari di
keluarkan bersama faeces dan menetas di luar. Larva cacing dewasa
terutama hidup di dalam tubuh manusia, cacing dewasa tinggal di
dalam usus halus selama satu tahun. Kira-kira 737 infeksi Ascaris
di dunia terjadi di Asia Tenggara, yaitu daerah dengan iklim lem-
bab dan padat penduduk. Penyakit ini sangat endemik dengan penular
an sepanjang tahun, pada segala umur dan jenis kelamin, merupakan
salah satu penyakit utama pada anak-anak sekolah (2).

Pengobatan tradisional sampai saat ini masih merupakan sumber

utama pelayanan kesehatan bagi penduduk dunia, pada tahun 1983,
lebih dari 2/3 penduduk dunia melakukan pengobatan tradisional
(3). Penggunaan bahan tanaman untuk obat penyakit parasit usus
sudah lama dikenal (4,5) antara lain :
Artemisia cina Berg (Mungsi arab), Carica papaya L (pepaya), Co-
leus atropurpufeus Benth (iler), Leucas lavandulifolia J.E.Smith
(lenglengan), Momordica charantia L (pare), Punica granatum Rumph
(delima putih), Vitex trifolia (legundi) dan Zingiber cassumunar
Roxb (bangle).

Untuk mengetahui kebenaran khasiat masing-masing tanaman di

atas, dilakukan penapisan (skrining) efek antelmintika in vitro

(6) terhadap cacing gelang (Ascaris lumbricoides). Bagian tanaman

yang diteliti juga diidentifikasi kandungan kimia golongan alkalo

ida dan flavonoida.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan kebenaran kha-

siat tanaman tersebut terhadap cacing gelang (Ascaris lumbricoides).

Dengan terbuktinya khasiat tanaman tersebut diharapkan dapat membantu

pemerintah dalam rangka memenuhi kebutuhan obat dalam pelayanan kese-

hatan, terutama untuk masyarakat pedesaan.

BAHAN DAN CARA

Bahan :

a.

Simplisia (bagian tanaman) :

Simplisia diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat Tawangmangu
Simplisia yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan dan dibuat
ekstrak dan infusa. '
Simplisia yang diteliti :

1. Artemisia cina Berg herba (herba mungsi arab)

2. Carica papaya L semen (biji papaya)

3. Coleus atropurpureus Benth folia (daun iler)
4. Leucas lavandulifolia J.E. Smith herba (herba lenglengan)

5. Momordica charantia L herba (herba pare)

6. Punica granatum Rumph fructus (buah delima)

7. Vitex trifolia folia (daun legundi)

8. Zingiber cassumunar Roxb Rhizoma (rimpang bangle)

Pemilihan simplisia berdasarkankriteria sebagai berikut :

- Secara empirik digunakan di beberapa daerah sebagai obat ca-
cing

- Telah dibuktikan praktis tidak toksis (LDsg)

- Belum dilakukan oleh peneliti lain.

Hewan percobaan :
Cacing babi Ascaris lumbricoides var. suum yang mempunyai ukuran

hampir sama, baik panjang maupun besarnya (panjang *+ 25 cm dan
diameter + 5 mm ). Cacing‘diambil pada sore hari dari rumah po-
tong babi untuk digunakan keesokan harinya.

Selama dalam perjalanan dan penyimpanan cacing direndam dalam

larutan tirode.



c. Petri :
Petri dipakai untuk merendam cacing, digunakan petri dengan u-
kuran diameter 19 cm.

d. Reagensia :
Reagensia untuk identifikasi adanya alkaloida dan flavonoida.

Cara

a. Simplisia yang telah dikeringkan dibuat infusa dalam air suling
diatas penangas air mendidih selama 15 menit dan ekstrak dibuat
dengan menyaring simplisia kering dengan etanol 707 hingga diper-
oleh bobot sama dengan simplisia yang disari.
Infusa dan ekstrak yang diperoleh dibuat 5 macam .Konsentrasi

yang berkelipatan tetap dengan penambahan larutan tirode.

b. 17 petri masing-masing diisi dengan 200 ml cairan :

5 Macam kadar infusa

5 Macam kadar ekstrak

5 Macam kadar pembanding ( piperazin citrat )

1 Kontrol larutan tirode

1 Blangko ( air suling )
Setelah diisi cairan tersebut, ke dalam tiap petri direndam 6-
ekor cacing, jadi tiap kali percobaan membutuhkan cacing
102 ekor. Tiap simplisia dilakukan 3 kali percobaan, jadi untuk
8 macam simplisia dibutuhkan cacing = 8 x 3 x 102 ekor = 2448 -
ekor.

c. Pengamatan dilakukan tiap jam selama 6 jam, dilanjutkan sampai
24 jam, cacing yang mati atau tidak bergerak bila disentuh
dicatat.

d. Analisa data :

Penghitungan EDg5 dilakukan menurut Farmakope Indonesia Edisi
I11, 1979. (7) '



e. ldentifikasi kandungan simplisia, dilakukan terhadap alkaloida
dan flavonoida menurut cara yang tertera pada Materia Medika
Indonesia jilid Iv, 1980 ( 8 )

ITII. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian efek antelmintika 8 simpligia yang telah di-
coba dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1 : Efek antelmintika infusa beberapa simplisia dilihat dari

persentase (%) cacing yang mati, diamati dalam waktu

6 jam
No. Nama simplisia KADAR INFUSA (%)
40 20 10 3 12,5 11,25
1. Artemisia cina herba 33,31 0O 0 0 |0 -
2. | Carica papaya semen 66,7| 50 0 0 (0 -
3. | Coleus atropurpureus folia{ O 0 0 0 |0 =
4. | Leucas lavandulifolia herbg 0 0 0 0 |0 -
5. {Momordica charantia herba | 66,7| 33,3 | 16,7| O |O -
. | Punica granatum fructus 50 16,7 0 0 (O -
7. | Vitex trifolia folia 50 33,3 0 010 -
Zingiber cassumunar rhi- [100 [100 100 | 66,74 33,3] O
zoma

Dalam tabel 1 diatas terlihat bahwa pada kadar 40% infusa, jumlah
cacing yang mati berkisar antara 33,3% - 1007%, kecuali Coleus atro-
purpureus folio dan Leucas lavandulifolia herba tidak ada cacing
yang mati. Pada kadar 207 infusa, jumlah cacing yang mati berkisar
antara 16,77 - 100%, kecuali Artemisia cina herba, Coleus atropur-
pureus folia dan Leucas lavandulifolia herba tidak ada cacing yang
mati. Pada kadar 107 infusa, hanya Momordica charantia herba dan

Zingiber cassumunar rhizoma ada cacing yang mati yaitu 16,7 dan 100%

sedang infusa lainnya tidak ada yang mati.




Pada kadar 5 % infusa hanya Zingiber cassumunar rhizoma cacing
mati 66,7 7 dan dalam infusa lainnya tidak ada cacing yang ma-
ti. Pada kadar 2% 7 infusa hanya Zingiber cassumunar rhizoma
cacing mati 33,3 % dan dalam infusa lainnya tidak ada cacing
yang mati. Infusa Zingiber cassumunar rhizoma dicoba sampai
kadar 1% 7 dan tidak ada cacing yang mati, sedang infusa yang
lain tidak dicoba.

Tabel 2. Efek antelmintika ekstrak beberapa simplisia dili-
hat dari persentase (7) cacing yang mati, diamati
dalam waktu 6 jam )

No. Nama simplisia Kadar ekstrak
40 | 20 10 |5 2% 1%

1. Artemisia cina herba | 33,3]|.0 010 0 -

2. Carica papaya semen |66,7| 50 0 (0 0 -

3. Coleus gtropurpureus | O 0 0|0 0 -
folia

4. leucas lavandulifo- 0 0 |"0]0 0 -
lia herba

5. Momordica charantia ([66,7| 33,3 O (O 0 -
herba

6. Punica granatum fruc-{33,3| O 0]0 0 -
tus

7. Vitex trifolia folia |50 | 33,3| 0|0 0 -

8. Zingiber cassumunar |100 | 100 (100 | 66,7 16,7 0

Dalam tabel 2 di atas dapat dilihatbahwa pada kadar ekstrak
40 7 jumlah cacing yang mati berkisar antara 33,3 7 - 100 7
kecuali dalam ekstrak Coleus atropurpureus folia dan Leucas
lavandulifolia herba tidak ada cacing yang mati.

Pada kadar ekstrak 20 7% jumlah cacing yang mati berkisar an-
tara 33,3 % - 100 %, kecuali dalam ekstrak Artemisia cina

herba, Coleus atropurpureus folia, Leucas lavandulifolia her

ba dan Punica granatum fructus tidak ada cacing yang mati.




Pada kadar ekstrak 10 %, 5 % dan 2% 7 hanya dalam ekstrak Zitigi-
ber cassumunar rhizoma ada cacing yang mati yaitu 100 %, 66,7 %, .
dan 16,7 7, sedangkan dalam ekstrak lainnya tidak ada cacing

yang mati.



Tabel 3 : Efek antelmintika

infusa beberapa simplisisa dibandingkan dengan piperazin citrat

i_

‘ Nama Kadar | Jumlah| Kadar | Jumlah | Kadar | Jumlah| Kadar| Jumlah| Kadar|Jumlah| Kacdar {Jumlah
cacing cacing cacing] cacing cacing cacing
yang yang yang yang yang, yang
mati mati | mati mati mati mati

Piperazin citrat 500mg/ | 100 % | 250mg | 100% 125mg | 100% |62,5 |66,7% |31,25|33,3% 15,62? 0
1t /1t /1t mg/1t mg/1lt mg/1t

Artemisia cina 407 33,3% | 20% 0 107% 0 5% 0 2,5%| 0 - -

herba _

Carica papaya - 407 66,77% | 20% 50% 107 0 5% 0 2:5%| © - -

semen |

Momordica charan- 407, 66,77% | 20% 33,34 1072 116,7% | 5% 0 2,5%10 - -

tia herba

Punica granatum 407 507% 207 16,7% 10% 0 5% 0 2+5% 10 - -

fructus

Vitex trifolia 407% 50% 207 33,3% 107 0 5% 0 2,5% |0 - -

folia -

Zingiber cassumu- 40% | 100% 207 100% 10% 100% | 5% 66,7% 1 2,5% | 33,3%4] 1,254 O

nar rhizoma

Dalam tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa efek antelmintika infusa Artemisia cina herba 407 setara
~dengan larutan piperazin citrat 31,25 mg/l. Infusa Carica papaya semen 407, dan Momordica charantia

"herba 40 % setara dengan larutan piperazin citrat 62,5 mg/l. Infusa Punica grapatum fructus 40 7%

dan Vitex trifolia folia 407 sctara dengan larutan piperazin citrat 44,2 mg/l1 (dihitung menurut me-

nurut metoda FI ed III) dan Zingiber cassumunar rhizoma 40 % setara dengan larutan piperazin citrat
500 mg/l; 20 % setara dengan 250 mg/1; 107 setara dengan 125 mg/l; 5% setara dengan 62,5 mg/1;
2,5 % setara dengan 31,25 mg dan 1,257 setara dengan 15,625 mg/1.




.

Tabel 4 : Efek antelmintika ekstrak beberapa simplisia dibandingkan dengan piperazin citrat.

Nama Kadar | Jumlah| Kadar | Jumlah|Kadar | Jumlah| Kadar | Jumlah|Kadar |Jumlahj Kadar |Jumlah
cacing cacing Cacing cacing cacing cacing
yang yang yang yang yang yang
mati mati mati mati mati mati

Piperazin citrat | 500mg | 100% 250mg | 1007 |125mg | 1007% (62,5 |66,7% |31,25 |33,3% |15,625 0
/1t /1t /1t mg/1t mg/1t mg/1t

Artemisia cina 407 | 33,3% 20% 0 10% 0 a5 0 2y3% 0 - -

herba

Carica papaya 407, | 66,77 207 50% 10% 0 5% 0 2y5% 0 - -

semen

Momordica charan- | 407 |66,7% 20% | 33,37% | 10% 0 5% 0 i 0 - -

tia herba

Punica granatum 40% |33,3% 20% 0 10% 0 5% 0 395 0 - -

fructus

Vitex trifolia 407 50% 205 133,34 | 104 0 5% 0 245% 0 - -

folia

Zingiber cassu- 407% 11007 20% | 100% 10% 1007% | 5% 66,74 | 2,5% | 16,7%] 1,257 O

munar

Dalam tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa efek antelmintika ekstrak Artemisia cina herba 407 dan Punica
granatum fructus 407 setara dengan larutan piperazin citrat 31,25 mg/I. Ekstrak Carica papaya semen 407
dan Momordica charantia herba 407 setara dengan larutan piperazin citrat 62,5 mg/l.

Ekstrak Vitex trifolia folia 407% setara dengan larutan piperazin citrat 44,2 mg/l (dihitung menurut me-
toda F.I. ed III) dan Zingiber cassumunar rhizoma 407 setara dengan larutan piperazin citrat 500 mg/1;
20% setara dengan 250 mg/l; 107 setara dengan 125 mg/l; 5% setara dengan 62,5 mg/l dan 1,257 setara de-

ngan 15,625 mg/1.




Tabel 5 : Efek antelmintika 5. simplisia dalam bentuk infusa dan
ekstrak dilihat EDsg nya, diamati dalam waktu 6 jam,

No. Nama simplisia Kadar infusa (%) yang | Kadar ekstrak

& memberikan EDs (%) yang mem-
berikan EDgg

1. | Carica papaya semen 20 20

2. | Momordica charantia herba| 20 £ EDgq £ 40 20 {EDs €40

3. | Punica granatum fructus 40 -

4, | Vitex trifolia folia 40 40

5. | Zingiber cassumunar 3,54 3,95
rhizoma

Dalam tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa ED50 untuk infusa dan eks-
trak Carica pépaya semen adalah 207%.

ED5p untuk infusa dan ekstrak Momordica charantia herba adalah lebih
besar dari 207 tetapi lebih kecil dari 40%.

ED50 untuk infusa Punica granatum fructus, infusa dan ekstrak Vitex
trifolia folia adalah 40%.

ED5p untuk ekstrak Punica granatum fructus tidak teramati. Sedangkan
EDsg untuk infusa dan ekstrak Zingiber cassumunar rhizoma masing-
masing 3,547 dan 3,957%.
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Tabel 6. Hasil identifikasi simplisia terhadap Alkaloida dan

Flavonoida
Simplisia Alkaloida Flavonoida

Artemisia gina Berg herba (-) (=)
Carica papaya L semen (=) (=)
Coleug atropurpureus Benth folia (+) (=)
Leucas lavandulifolia J.E.Smith (-) (=)
herba :

Momordica charantia L herba (=) ‘(-)
Punica granatum Rumph fructus (+) (=)
Vitex trifolia folia (=) (+)
Zingiber cassumunar Roxb rhizoma (4) (=)

Dalam tabel 6 dapat dilihat bahwa dalam Coleus atropurpureus Benth folia

Punica granatum Rumph fructus dan Zingiber cassumunar Roxb rhizoma
terdeteksi adanya alkaloida. Dalam Vitex trifolia folia terdeteksi
adanya flavonoida. Sedang dalam Artemisia cina Berg herba, Carica
papaya L semen, Leucas lavandulifolia J.E.Smith herba dan Momordi-
ca charantia L herba tidak terdeteksi adanya alkaloida ataupun fla

vonoida.
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IV. PEMBAHASAN

Dalam rangka menunjang program pemerintah untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam hal pengadaan obat
bagi masyarakat dan pemanfaatan tanaman obat yang sudah lama di-
gunakan secara turun temurun, telah diteliti beberapa tanaman
yang diperkirakan mempunyai efek antelmintika terhadap cacing ge
lang (Ascaris).

Prevalensi penyakit parasit usus yang disebabkan oleh cacing
gelang baik di desa maupun di kota cukup tinggi, sehingga dibu-
tuhkan obat dalam jumlah banyak untuk menanggulanginya, terutama
bagi masyarakat pedesaan yang terpencil.

Tanaman yang diteliti efek antelmintikanya adalah :
Artemisia cina Berg, bagian herbanya

Carica papaya L, bagian bijinya

Coleus atropurpureus Benth, bagian daunnya

Leucas lavandulifolia J.E.Smith, bagian herbanya

Momordica charantia L, bagian herbanya

Punica granatum Rumph, bagian buahnya

Vitex trifolia, bagian daunnya.

Zingiber Cassumunar Roxb, bagian rimpangnya.

Pada penelitian ini digunakan infusa dan ekstrak dari masing
masing bagian tanaman dengan kadar 40%, 20%, 10%, 5% dan 2,5%, ke
cuali Zingiber cassumunar rhizoma sampai kadar 1,257%.

Hasil penelitian efek antelmintika infusa terhadap cacing ge
lang pada tabel 1 terlihat bahwa, pada kadar infusa 407 jumlah ca
cing yang mati dalam infusa Artemisia cina herba 33,3%, dalam in-

fusa Punica granatum fructus dan Vitex trifolia folia 507, dalam

infusa Carica papaya semen dan Momordica charantia herba 66,77%,da-
lam infusa Zingiber cassumunar rhizoma 100%, sedangkan dalam infu

sa Coleus atropurpureus fqlia dan Leucas lavandulifolia herba ti -
dak ada cacing yang mati.Pada kadar infusa 20 7 jumlah cacing yang

mati dalam infusa Punica granatum fructus 16,7 7, dalam infusa
Momordica charantia herba dan Vitex trifolia 33,3 7 ,




dalam infusa Carica papaya semen 507, dalam infusa Zingiber cassu-
munar rhizoma 100%, sedangkan dalam infusa Artemisia cina Berg her

dak ada cacing yang mati.

Pada kadar infusa 107 jumlah cacing yang mati dalam infusa Momordi

ca charantia herba 16,7 7, dalam infusa Zingiber gassumunar rhizoma
100%, sedang dalam infusa simplisisa lainnya tidak ada cacing yang

mati. Pada kadar infusa 5 7 jumlah cacing yang mati dalam infusa

Zingiber cassumunar rhizoma 66,7%, sedang dalam infusa simplisia la

innya tidak ada cacing yang mati. Pada kadar infusa 2,57 jumlah ca-

cing yang mati dalam infusa Zingiber cassumunar rhizoma 33,3%, se-

dang dalam infusa simplisia lainnya tidak ada cacing yang mati.

Sedang pada kadar 2,57 yang dicoba hanya infusa Zingiber cassumunar

rhizoma sedang dalam infusa simplisia lainnya tidak ada cacing yang
mati.

Hasilpenelitian efek antelmintika pada tabel 2 terlihat bahwa
pada kadar ekstrak 407 jumlah cacing yang mati dalam ekstrak Arte

misia cina herba dan Punica granatum fructus 33,37, dalam ekstrak

Vitex trifolia folia 50%, dalam ekstrak Carica papaya semen dan Mo-

mordica charantia herba 66,77 dalam ekstrak Zingiber cassumunar

rhizoma 100%, sedang dalam ekstrak Coleus atropurpureus folia dan

Leucas lavandulifolia herba tidak ada cacing yang mati. Pada kadar

ekstrak 20 7 jumlah cacing yang mati dalam ekstrak Momordica cha-

rantia herba dan Vitex trifolia folia 33,37 dalam ekstrak Carica

papaya semen 50%, dalam ekstrak Zingiber cassumunar rhizoma 1007
sedang dalam ekstrak simplisia lainnya tidak ada cacing yang mati.
Pada kadar ekstrak 10%, 5% dan 2,57 tidak ada-cacing yang mati ke-
cuali dalam ekstrak Zingiber cassumunar rhizoma jumlah cacing yang
mati 100%, 66,7% dan 16,7%. Sedang pada kadar 1,257 yang dicoba ha-

nya ekstrak Zingiber cassumunar rhizoma dan tidak ada cacing yang
\

mati.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa Zingiber cassumunar

rhizoma, baik dalam bentuk infusa maupun ekstrak mempunyai efek

antelmintika paling kuat dibandingkan simplisia lainnya.
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Hasil penelitian efek antelmintika pada tabel 3 dan 4 terlihat -
bahwa infusa dan ekstrak Artemisia cina herba 40% dan ekstrak Py-
nica grang;umf;gggus 407, setara dengan larutan piperazin citrat
31,25 mg/1, jadi 400 g serbuk Artemisia cina herba dan Punica gra-

natum fructus setara dengan 31,25 mg piperazin citrat.

Infusa dan ekstrak Carica papaya semen 407 dan Infusa dan ekstrak
Momordica charantia herba 40 7 setara dengan larutan piperazin ci-

trat 62,5 mg/l, 400 g serbuk Carica papaya semen dan Momordica cha-
rantia herba setara déngan 62,5 mg piperazin citrat. Infusa Punica
granatum fructus 40 7 dan infusa serta ekstrak Vitex trifolia folia

407, setara dengan larutan piperazin citrat 44,2 mg/l, jadi 400 g

serbuk Punica granatum fructus untuk infusa dan Vitex trifolia fo-=
lia setara dengan 44,2 mg piperazin citrat. Infusa dan ekstrak Zi-

Dgiber cassumunar rhizoma 40 7 setara dengan larutan piperazin ci-
trat 500 mg/1l, jadi 400 g serbuk Zingiber cassumunar rhizoma seta-

ra dengan 500 mg piperazin citrat. Dosis lazim piperazin citrat a-

dalah 500 mg, berarti setara dengan 400 g serbuk Zingiber cassumu-
nar rhizoma, tetapi menurut hasil penelitian ini dosis piperazin ci
trat 125 mg/1 atau 100 g serbuk Zingiber cassumunar rhizoma cacing
mati 100 %. Sehingga kita bisa menganjurkan kepada masyarakat un-
tuk minum infusa yang dibuat dari 100 g serbuk Zingiber cassumunar
rhizoma sebagai obat cacing.

Dosis efektif untuk membunuh cacing 50 7 dari beberapa: simpli-
sia dapat dilihat pada tabel 5, Carica papaya semen dalam bentuk in
fusa dan ekstrak mempunyai EDg5q 207%.

Momordica charantia herba dalam bentuk infusa dan ekstrak mempunyai
20% £ EDs < 40%. Punica granatum fructus dalam bentuk infusa mem-
punyai EDsn 40 7 dan dalam bentuk ekstrak tidak teramati.

Vitex trifolia folia dalam bentuk infusa dan ekstrak mempunyai EDsg

40 7. Zingiber cassumunar rhizoma dalam bentuk infusa mempunyai
EDsy 3,54 % dan dalam bentuk' ekstrak mempunyai EDsqg 3,95 7.

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa sediaan dalam bentuk infusa
maupun ekstrak memberikan EDs yang hampir sama.
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Dari hasil identifikasi dalam tabel 6 terlihat bahwa dalam Co-
leus atropurpureus Benth folia, Punica granatum Rumph fructus dan
Zingiber cassumunar Roxb rhizoma terdeteksi adanya alkaloida.
Dalam Vitex trifolia folia terdeteksi adanya flavonoida. Sedang da
lam Artemisia cina Berg herba, Carica papaya L semen, Leucas lavan
dulifolia J.E.Smith herba dan Momordica charantia L herba tidak
terdeteksi adanya alkaloida ataupun flavonoida, hal ini kemungkin-

an memang dalam simplisia tersebut tidak mengandung alkaloida atau
pun flavonoida atau bisa juga mengandung tapi dalam jumlah kecil,
sehingga tidak terdeteksi.



V.
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KESIMPULAN

Dari 8 (delapan) simplisia yang diteliti, 5 (lima) diantaranya
terlihat efek antelmintikanya yaitu :
1. Carica papaya L semen (biji pepaya) dalam bentuk infusa dan

esktrak mempunyai EDsq 20 %.
2. Momordica charantia L herba (herba pare) dalam bentuk infu-

sa dan ekstrak mempunyai EDsq diatas 20 7%, tetapi di bawah
40 %.

3. Punica granatum Rumph fructus (buah delima) dalam bentuk in
fusa mempunyai EDsqn 40 7 dan dalam bentuk ekstrak sampai ka
dar 40% tidak memberikan EDsggp.

4. Vitex trifolia folia (daun legundi) dalam bentuk infusa dan

ekstrak mempunyai EDsq 407%.
5. Zingiber cassumunar Roxb rhizoma (rimpang bangle) dalam

bentuk infusa mempunyai ED50 3,547% dan dalam bentuk ekstrak
mempunyai EDgq 3,95%.

Infusa Zingiber cassumunar Roxb ternyata mempunyai daya antel-
mintika, khusushya terhadap cacing gelang (Ascaris lumbricoi-

des) yang lebih kuat dibandingkan dengan infusa lainnya yaitu
mempunyai EDgq 3,547%. Begitu pula dengan ekstraknya mempunyai
EDs( 3,95%.

SARAN
Infusa Zingiber Cassumunar Roxb dapat disarankan untuk diguna

kan sebagai obat cacing khususnya cacing gelang (Ascaris lum-
ricoides) terutama untuk masyarakat pedesaan.

Rimpang Zingiber cassumunar Rozb disarankan agar penelitian

nya dilanjutkan dengan analisa kualitatif dan isolasi zat .ak-
tifnya, jika memungkimkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat.
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Tabel 7. Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan kedalam infusa

Artemisia cina Berg

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk-
infusa cacing kan ke dalam infus
(%) percobaan |1 jam |2 jam| 3 jam |4 jam | Sjam| 6jam|24jam
40 6 0 0 0 0 2 2 2
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 8 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam ekstrak
Artemisia cina Berg
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk-
ekstrak cacing kan ke dalam ekstrak
(%) percobaan [} jam | 2 jam |3 jam | 4 jam| 5 jam|6jam |{24jam
40 6 0 0 0 0 2 |2 2
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 9 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam infus

Carica papaya L

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk-
infusa cacing kan ke dalam infus
(%) percobaan |4 o | 25am | 35am | 45am | 5jan| Biam | 245am
40 6 0 0 0 0 2 4 4
20 6 0 0 0 0 2 3 3
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 v 0 0 0 0 0 0 0
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Tabel 10 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan kedalam
ekstrak Carica papaya L

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
ekstrak cacing kedalam ekstrak )
(%) percobaan '35 0T 23am [ 3jam | 4jam | Sjam | 6jam | 24jam
40 6 0 0 0 0 3 4 4
20 6 0 0 0 0 2 3 3
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 11 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
infusa Coleus atropurpureus Benth
Kadar Jumlah Jumlah cacing mati setelah dimasukkan
infusa cacing ke dalam infusa
(%) percobaan . . . . . : .
ljam | 2jam | 3jam | 4jam| 5jam|6jam | 24jam
40 6 0 0 0 0 0 0 0
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
S 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 12 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam ekstrak
Coleus atropurpureus Benth _
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkaan
ekstrak | cacing ke dalam ekstrak
(%) | percobaan "y . ) 3am | 3jam | 43am | 5jam | 63am [24jam
40 6 0 0 0 0 0 0 0
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
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Tabel 13 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
infusa Leucas lavandulifolia J.E.Smith

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk
infusa cacing kan kedalam infusa
(%) | percobaan 7152 5am | 3jam | &jam | Sjam | 6jam | 24jam
40 6 0 0 0 0 0 0 0
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 14 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
ekstrak Leucas lavandulifolia J.E.Smith
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
ekstrak | cacing ke dalam ekstrak
(%) percobaan - - - - - - )
ljam | 2jam| 3jam | 4jam | 5jam | 6jam |24 jam
40 6 0 0 0 0 0 0 0
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0- 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 15 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
infusa Momordica charantia L
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk -
infusa cacing kan ke dalam infusa
(%) percobamn ¥ goun | Siam | Sjem | Ade | Sem | 6en|2Aiam
40 6 0 0 0 2 3 4 [ 4
20 6 0 0 0 0 2 2| 2
10 6 0 0 0 0 0 1)1
5 6 0 0 0 0 0 0] O
2% 6 0 0 0 0 0 0| O
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Tabel 16 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
ekstrak Momordica charantia L

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasuk-
infusa cacing kan ke dalam ekstrak
) percobaan | 450 | 25am | 3jam | 4jam | Sjam |6jam | 24jam
40 6 0 0 0 2 3 {4 4
20 6 0 0 0 0 0 2 2
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 17 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
infusa Punica granatum Rumph
Kadar Jumlah Junlah cacing yang mati setelah dimasukkan
infusa cacing ke dalam infusa
(%) percobaan | q4son | 2jam | 3jam | 4jam | Sjam | 6jam | 24jam
40 6 0 0 0 0 2 3 3
20 6 0 0 0 0 0 1 1
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 18 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
ekstrak Punica granatum Rumph

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
ekstrak | cacing ke dalam ekstrak
(%) percobaan [ 1jam | 2jam | 3jam | 4jam | 5jam |6jam |24jam
40 6 0 0 0 0 0 2 2
20 6 0 0 0 0 0 0 0
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
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Tabel 19 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan kedalam
infusa Vitex trifolia
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
infusa| cacing ke dalam infusa
() | percobaan [y T osam | 3jam | 4jam | Sjam |6jam | 24jam
40 6 0 0 0 0 2 3 3
20 6 0 0 0 0 0 Z 2
10 6 0 0 0 0 0 0 0
L 6 0 0 0 0 0 0 0
% 6 0 0 0 "0 0 0 0

Tabel 20 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
ekstrak Vitex trifolia

Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
ekstrak | cacing ke dalam ekstrak
(%) percobaan 140 | 25am | 3jam| 4jam| Sjam]| 6jam| 24jam
40 6 0 0 0 0 2 3 d
20 6 0 0 0 0 0 2 2
10 6 0 0 0 0 0 0 0
5 6 0 0 0 0 0 0 0
2% 6 0 0 0 0 0 0 0
Tabel 21 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam
infusa Zingiber cassumunar Roxb
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
infusa cacing ke dalam infusa
(%) percobaan | 4 jon [ 2jam | 3jam | 4jam | Sjam | 6jam | 24jam
40 6 3 6 6 6 6 6 6
20 6 2 4 6 6 6 6 -6
10 6 0 2 3 5 3 6 6
5 6 0 0 2 3 4 4 4
2% 6 0 0 0 0 0 2 2
1% 6 o | O 0 0 0 0 0
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Tabel 22 : Hasil Eengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam

ekstrak Zingiber cassumunar Roxb
Kadar Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
ekstrak | cacing ke dalam ekstrak
(%) percobaan Iy .0 [ 25am | 3jam | 4jam | Sjam| 6jam |263am
40 6 3 4 6 6 6 6 6
20 6 2 3 4 5 6 6 6
10 6 0 2 a 4 4 6 6
5 6 0 0 2 3 4 4 4
2% 6 0 0 0 0 0 1 1
1% 6 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 23 : Hasil pengamatan cacing setelah dimasukkan ke dalam

larutan piperazin citrat

Kadar pipe- Jumlah Jumlah cacing yang mati setelah dimasukkan
razin citrat| cacing ke dalam larutan
(mg/1) percoba- _
an 1jam | 2jam | 3jam |4jam [5jam |6jam |24jam
500 6 6 6 6 6 6 6 6
250 6 6 6 6 6 6 6 6
125 6 4 5 6 6 | 6 6 6
62,5 6 2 3 4 4 4 4 4
31,25 6 0 0 1 2 2 2 2
15,625 6 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 2
Cara identifikasi alkaloida (8)

1. Reaksi pengendapan

Larutan percobaan untuk pengendapan alkaloida dibagi dalam 4 go-

longan sebagai berikut :

a. Golongan I ' : larutan percobaan dengan alkaloida membentuk
garam yang tidak larut : Asam silikowolframat
LP, asam fosfomolibdat LP dan asam fosfowol-
framat LP.

b. Golongan II  : larutan percobaan yang dengan alkaloida mem-
bentuk senyawa kompleks bebas, kemudian mem-

» bentuk endapan Bouchardat LP dan Wagner LP.

c. Golongan III : larutan percobaan yang dengan alkaloida mem-
bentuk senyawa adisi yang tidak larut: Mayer
LP, Dragendorff LP dan Marme LP.

d. Golongan IV  : larutan percobaan yang dengan alkaloida mem-
bentuk ikatan asam organik dengan alkaloida:

Hager LP.

Cara percobaan :

Timbang 500 mg serbuk simplisisa, tambahkan 1 ml asam klorida
2N dan 9 ml air, panaskan di atas tangas air selama 2 menit, di-
nginkan dan saring. Pindahkan masing-masing 3 tetes filtrat pada
dua kaca arloji. Tambahkan 2 tetes Mayer LP pada kaca arloji per
tama dan 2 tetes Bouchardat LP pada kaca arloji kedua. Jika pada
kedua percobaén tidak terjadi endapan, maka serbuk tidak mengan-
dung alkaloida.

Jika dengan Mayer LP terbentuk endapan menggumpal berwarna
putih atau kuning yang larut dalam metanol P dan dengan Bouchar-
dat LP terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam, maka ada
kemungkinan terdapat alkaloida.

Lanjutkan percobaan dengan mengocok sisa filtrat dengan 3 ml
amonia pekat P dan 10 ml campuran 3 bagian volume eter P dan 1
bagian volume kloroform P. Ambil fase organik, tambahkan natrium
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sulfat anhidrat P, saring

Uapkan filtrat di atas tangas air, larutkan sisa dalam sedikit asam
klorida @N. Lakukan percobaan dengan ke empat golongan larutan per-
cobaan, serbuk mengandung alkaloida jika sekurang-kurangnya terben-
tuk endapan dengan menggunakan dua golongan larutan percobaan yang

digunakan.

Reaksi Warna.

Cara percobaan :

Lakukan penyaringan dengan campuran eter-kloroform seperti pa-
da cara reaksi pengendapan. Pindahkan beberapa ml filtrat pada ca -
wan porselin, uapkan. Pada sisa tambahkan 1 sampai 3 tetes larutan
percobaan seperti yangtertera pada masing-masing monografi.

Larutan percobaan :
Asam sulfat P, asam nitrat P, Frohde LP, dan Erdmann LP.
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Lampiran 3

Cara identifikasi flavonoida (8)
Larutan percobaan.

Sari 0,5 g serbuk yang diperiksa atau sisa kering 10 ml sedia
an berbentuk cairan, dengan 10 ml metanol P, menggunakan alat pendi
ngin balik selama 10 menit. Saring panas melalui kertas saring kecil
berlipat, encerkan filtrat dengan 10 ml air. Setelah dingin tambah
kan 5 ml eter minyak tanah P, kocok hati-hati, diamkan. Ambil lapis
an metanol, dapkan pada suhu 40° dibawah tekanan. Sisa dilarutkan
dalam 5 ml etil asestat P, saring.

Cara percobaan :

1. Uapkan hingga kering 1 ml larutan percobaan, sisa dilarutkan da
lam 1 ml sampai 2 ml etanol (95 %); tambahkan 0,5 g serbuk seng
P dan 2 tetes asam klorida 2 N, diamkan selama 1 menit. Tambah
kan 10 ml asam klorida pekat P, jika dalam waktu 2 menit sampai
5 menit terjadi warna merah intensif, menunjukkan adanya flavo-
noida (glikosida-3-flavonol).

2. Uapkan hingga kering 1 ml larutan percobaan, sisa dilarutkan da
lam 1 ml etanol (95%) P; tambahkan 0,1 g serbuk magnesium P dan
10 ml asam klorida pekat P, jika terjadi warna merah jingga sam
pai merah ungu, menunjukkan adanya flavonoida. Jika terjadi war-
na kuning jingga menunjukkan adanya flavon, kalkon dan auron.

3. Uapkan hingga kering 1 ml larutan percobaan, basahkan sisa de-
ngan aseton P, tambahkan sedikit serbuk halus asam borat P dan
serbuk halus asam oksalat P, panaskan hati-hati di atas tangas
air dan hindari pemanasan yang berlebihan. Campur sisa yang
diperoleh dengan 10 ml eter P. Amati dengan sinar ultra violet
366 nm; larutan berfluoresensi kuning intensif, menunjukkan ada

nya flavonoida.
\
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Lampiran 4 :

Daftar Pereaksi dan Larutan Pereaksi (8)

- Air, Air suling

- Amonia pekat P. Larutan NH3 murni pereaksi, mengandung tidak ku-
rang dari 27,0 7 dan tidak lebih dari 30,0 7 NH3.

- Asam borat P. H3BO3 murni pereaksi.

- Asam fosfomolibdat LP:
Campur larutan pekat amonium molibdat P dengan larutan natrium
fosfat P, panaskan pada suhu lebih kurang 40° hingga terbentuk
endapan berwarna kuning dengan sempurna. Saring endapan, cuci
baik-baik, suspensikan endapan dengan air, kemudian campur de--
ngan larutan pekat natrium karbonat P sambil dipanaskan hingga
endapan larut sempurna. Uapkan larutan sampai kering, sisa dipi
jarkan sampai amoniak menguap semua. Jika sisa berwarna biru,
tambahkan asam nitrat P sampai larutan bereaksi asam kuat.
Buat 10 bagian larutan dari 1 bagian sisa. ,

- Asam fosfowolframat LP:
Larutkan 200 mg natrium wolframat P dan 140 g natrium fosfat P
dalam 1000 ml air. Larutan diasamkan dengan asam nitrat P.

- Asam klorida pekat P. Larutan HCl murni pereaksi, mengandung ti
dak kurang dari 35,0 7 dan tidak lebih dari 38,0 7 HCl.

- Asam klorida 2N. Larutan asam klorida P 7,293 % b/v.

- Asam nitrat P. Larutan HNO3 murni pereaksi, mengandung tidak
kurang dari 69,0 7 dan tidak lebih dari 71,0 7% HNO3.

- Asam oksalat P. (CO2H2)2.2H70 murni pereaksi, mengandung tidak
kurang dari 99,5 7 CoH,04.2H50.

- Asam silikowolframat LP. Larutan asam silikowolframat P 5,07 b/v,
dalam asam sulfat 4N.

-Asam sulfat P. Larutan HpSO, murni pereaksi, mengandung tidak ku-
rang dari 94,0 % dan tidak lebih dari 96,07 HSO4.

- Aseton P. (CH3)7CO murni pereaksi.

- Bouchardat LP : larutkan 2 g yodium P dan 4 g kalium yodida da-

lam air secukupnya hingga 100 ml.
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Dragendorff LP :

Larutkan 8 g bismuth nitrat P dalam 20 ml asam nitrat P dan 27,2 g
kalium yodida P dalam 50 ml air. Campur kedua larutan dan diamkan
sampai memisah sempurna. Ambil larutan jernih dan encerkan dengan
air secukupnya hingga 100 ml.

Erdmann LP : »
Pada 20 ml asam sulfat P tambahkan 10 tetes campuran yang terdiri
dari 10 tetes asam nitrat P dan 100 ml air.

Etanol (95 %) P. Etil alkohol, CoHsOH murni pereaksi.

ter P. Dietil eter, CpH50CpHs murni pereaksi.

Eter minyak tanah P. Eter minyak tanah (40° - 60°) murni pereaksi.
Etil asetat P. CH3COOCoHg murni pereaksi, mengandung tidak kurang
dari 98,0 7% C4HgO5.

Frohde LP :

Larutkan dengan pemanasan 1 mg amonium molibdat P dalam 1 ml asam
sulfat Py dinginkan. Larutan dibuat segar.

Hager 1P :

Larutan jenuh asam pikrat P.

Kloroform P. CH3Cl murni.pereaksi.

Magnesium serbuk P. Mg murni pereaksi mengandung tidak kurang dari
95,0 % Mg.

Marme LP :

Larutkan 20 g kalium yodida P dalam 20 ml air hangat, campur dengan
larutan 10 g kalium klorida P dalam 50 ml air, kemudian encerkan
air secukupnya hingga 100 ml.

Mayer LP :

Larutkan 1,36 g raksa (II) klorida P dalam 60 ml air, tambahkan pa-
da larutan 5 g larutan kalium yodida P dalam 10 ml air, encerkan
dengan air secukupnya hingga 100 ml.

Mctanol P. Larutan CH30H murni pereaksi.

Natrium sulfat anhidrat P.'Na,SO, murni pereaksi.

Seng serbuk P. Zn murni pereaksi mengandung tidak kurang dari 90,0% Zn.
Wagner LP: larutkan 1,27 g yodium P dan 2 g kalium yodida P dalam
5 ml air, tambahkan air secukupnya hingga 100 ml.
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Lampiran 5 :

Perhitungan LDgp

Syarat :

1. Menggunakan seri dosis dengan pengenceran berkelipatan tetap.

2. Jumlah hewan percobaan tiap kelompok harus sama.

3. Dosis diatur sedemikian rupa sehingga memberikan efek dari O 7%
sampai 100 7 dan perhitungan dibatasi pada kelompok percobaan
yang memberi efek dari O 7 sampai 100 7.

rumus : m=a-b( pi-0,5)
m = log LD50
a = logaritma dosis terendah yang masih menyebabkan jumlah ke-
matian 100 7 tiap kelompok.
b = beda logaritma dosis yang berurutan
pi = jumlah hewan yang mati menerima dosis i dibagi dengan jum-
lah hewan sceluruhnya yang menerima dosis i.
L. Perhitungan LDgq infusa Zingiber cassumunar rhizoma
Dosis | Jumlah hewan |Hewan yang | Hewan yang | pi
(%) | tiap kelom- |mati hidup !
1 pok I .
w6 6 0 1
20 6 6 0 L
10 6 6 0 f 1
5 6 4 2 ; 0,67
2,5 6 2 4 ! 0,33
1,25 6 f 0 6 ! 0
‘1 | £pi-?

a=log 10 =1
b = log 40 - log 20 = 0,301

m=a-b (& pi-0,5)
=1 -0,301 x 1,5

= 0,5485 ﬁLDSO = 3,5359 %.
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2. Perhitungan LDs( ekstrak Zingiber cassumunar rhizoma

Jumlah hewan

Dosis Hewan yang | Hewan yang pi
(%) tiap kelompok mati hidup
40 6 6 0 1
20 6 6 0 1
10 6 6 0 1
5 6 4 2 0,67
253 6 1 3 0,17
1,25 6 0 6 0
¢pi=1,84
a=1log10=1
b = log 40 - log 20 = 0,301
=a‘b(£pi-075)
=1-0,301 x 1,34
= 0,5967 = LDsy = 3,9509 7%
3. Perhitungan LDgp Piperazin citrat
Dosis Jumlah hewan Hewan yang | Hewan yang pi
(mg/1) tiap kelompok mati hidup
500 6 6 0 1
250 6 6 0 1
125 6 6 0 1
62,3 6 4 2 0,67
31,25 6 2 4 0,33
15,625 6 0 6 0
. b o2
a = log 125
b = log 500 - log 250 = 0,301
=a-b( £pi- 0’5)\
= 2,097 - 0,301 x 1,5
= 1,6455=)LDs() = 44,2 mg/1
Catatan : LDg = dosis yang menyebabkan cacing mati 50 A

EDSO

= dosis efektif membunuh cacing 50 7%
Jadi dalam hal ini LDgy = EDs(y







